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Abstrak
Saat ini penggunaan dompet elektronik untuk transaksi non-tunai semakin berkembang pesat. 
Hal  ini  dikarenakan  kemudahan  dan  kepraktisan  transaksi  yang  ditawarkan  oleh  penyedia 
layanan  dompet  elektronik.  Oleh  karena  itu,  dalam  penelitian  ini  akan  dilakukan  analisis 
tentang  sentimen  masyarakat  terhadap  dompet  elektronik  untuk  mendapatkan  tolak  ukur 
seberapa  jauh  masyarakat  mengetahui  dompet  elektronik.  K-Means  merupakan  metode 
pengklasteran secara  partitioning yang memisahkan data ke dalam kelompok yang berbeda. 
Dengan partitioning secara iteratif, K-Means mampu meminimalkan rata-rata jarak setiap data 
ke klasternya. Metode K-Means digunakan sebagai pendekatan analisis untuk mengelompokkan 
dan mengevaluasi pola sentimen yang muncul dalam percakapan online. Davies bouldin index 
(DBI) adalah matriks untuk mengevaluasi atau mempertimbangkan hasil algoritma clustering. 
DBI suatu cluster akan dianggap memiliki skema clustering yang optimal adalah yang memiliki 
DBI  minimal.  Hasil  dari  penelitian  ini  berupa  jumlah  sentimen  positif  203  data,  jumlah 
sentimen negatif  50  data  dan jumlah sentimen netral  224 data  kemudian metode  K-means 
menghasilkan sentimen positif dompet elektronik Gopay sebanyak 63.801%, Ovo 56.951% dan 
untuk Dana sebanyak 27.907%. Penggunaan DBI untuk mengukur sejauh mana pengelompokan 
data yang dihasilkan oleh algoritma clustering tertentu adalah pengelompokan yang baik atau 
valid. Semakin kecil nilai DBI, semakin baik kualitas pengelompokan yang diperoleh.

Kata kunci: Twitter, Sentimen, K-Means, Dompet digital.

Abstract
 Currently, the use of electronic wallets for non-cash transactions is growing rapidly. This is 
due to the ease and practicality of transactions offered by electronic wallet service providers.  
Therefore, in this research an analysis of public sentiment towards electronic wallets will be 
carried out to obtain a benchmark for how much the public knows about electronic wallets. K-
Means is a partitioning clustering method that separates data into different groups. By iterative 
partitioning, K-Means is able to minimize the average distance of each data to its cluster. The 
K-Means method is used as an analytical approach to group and evaluate sentiment patterns 
that emerge in online conversations. Davies Bouldin Index (DBI) is a matrix for evaluating or 
considering the results of clustering algorithms. The DBI of a cluster will be considered to have 
an optimal clustering scheme which has a minimum DBI. The results of this research are 203 
positive sentiment data, 50 negative sentiment data and 224 neutral sentiment data, then the K-
means method produces 63,801% positive sentiment for Gopay electronic wallets, 56,951% for 
Ovo and 27,907% for Dana. The use of DBI is to measure the extent to which the data grouping 
produced by a particular clustering algorithm is a good or valid grouping. The smaller the DBI  
value, the better the grouping quality obtained.
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1. PENDAHULUAN
Dompet  elektronik  adalah  penggunaan  teknologi  dalam  sistem  keuangan  yang 

menghasilkan produk, layanan, teknologi, atau model bisnis baru serta dapat berdampak 
pada  stabilitas  moneter,  stabilitas  sistem  keuangan,  atau  efisiensi,  kelancaran, 
keamanan, dan keandalan sistem pembayaran [1]. Pengguna dompet elektronik saat ini 
telah  diatur  oleh  Bank  Indonesia  dalam  peraturan  Bank  Indonesia  Nomor 
20/6/PBI/2018 tentang dompet elektronik. Saat ini penggunaan dompet elektronik untuk 
transaksi non-tunai semakin berkembang pesat [2]. Hal ini dikarenakan kemudahan dan 
kepraktisan  transaksi  yang  ditawarkan  oleh  penyedia  layanan  dompet  elektronik. 
Kemunculan  dompet  elektronik  membantu  mempermudah  masyarakat  mengakses 
produk atau layanan keuangan. Masyarakat biasanya menggunakan dompet elektronik 
untuk keperluan pembayaran dengan efisien karena tidak perlu dilakukan secara tunai. 
Konsumen juga berkesempatan menikmati jenis-jenis promosi[3] . 

Penggunaan  dompet  elektronik  tidak  jarang  mengalami  beberapa  permasalahan 
diantaranya seringkali  terjadi delay pembayaran atau bisa disebut juga keterlambatan 
masuknya  sejumlah  uang,  dimana  proses  transaksi  bayar  secara  non-tunai  tersebut 
nominal uang yang dibayarkan bisa sampai pada penyedia jasa dalam kurun waktu yang 
lama.  Kendala  lainnya  terjadi  akibat  adanya  gangguan  pada  kualitas  internet  yang 
mengakibatkan lambatnya kinerja aplikasi dalam pembayaran. Bahkan penipuan yang 
kerap terjadi. Dari kendala di atas banyak opini masyarakat pada media sosial twitter 
mengenai  kinerja  dompet  elektronik.  Twitter  merupakan  media  online  hasil  dari 
teknologi yang banyak digunakan masyarakat dalam penyaluran aspirasi, ide, informasi, 
minat dan lain – lain[4][5]. Banyak isu yang diangkat secara bebas di twitter bahkan 
dengan adanya hastag (#), suatu topik dapat menjadi bahan pembicaraan masyarakat 
dunia. Pada twitter terdapat official account dari penyedia layanan dompet elektronik 
dengan  akun  @gopayindonesia,  @ovo_id,  @danawallet  yang  menjadi  penjembatan 
antara pengguna dengan pemberi layanan dalam memberikan review, masukan, kritik 
serta saran. 

Terdapat beberapa penelitian terkait analisis sentimen masyarakat terhadap dompet 
elektronik  [6][7]. M . Wino dalam penelitiannya menggunakan metode Naïve Bayes 
Classifier terhadap 3 dompet elektronik Dana, Ovo dan Gopay. Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan Gopay merupakan dompet elektronik yang lebih banyak dinilai  positif 
oleh  pengguna  twitter  dengan  nilai  46,67%.[6] Sedangkan  Siti  Saidah  dalam 
penelitiannya  menggunakan  metode  lexion  based  dan  k-nearest  terhadap  3  dompet 
elektronik Ovo, Gopay dan LinkAja. Dengan hasil penelitian  bahwa dompet elektronik 
Gopay  memiliki  nilai  sentimen  positif  sebesar  94,05%  [7].  Pada  kedua  penelitian 
tersebut  belum  dilakukan  perhitungan  akurasi  terhadap  hasil  cluster  dari  analisis 
sentimen yang dilakukan.

Oleh karena itu maka dilakukan analisis sentimen terhadap 3 dompet elektronik oleh 
Ovo,  Gopay  dan  Dana.  Dengan  menggunakan  metode  K-Means  untuk 
mengelompokkan dan mengevaluasi atau mempertimbangkan hasil algoritma clustering 
menggunakan metode DBI. 

2. METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam penelitian ini dimulai dengan preprocessing pada 

data  yang  diperoleh  dari  platform  media  sosial  twitter,  kemudian  akan  dilanjutkan 
dengan menggunakan perangkat lunak rapid miner yang bertujuan untuk menerapkan 
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algoritma  k-means  dalam  menentukan  dompet  digital  terbaik.  Berikut  ini  diagram 
proses dalam menentukan dompet digital terbaik yang terdapat pada gambar 1

Mulai

Preprocessing
Data hasil 

Preprocessing

Clustering K-Means

Evaluasi

Selesai

Data Tweet

Gambar 1. Arsitektur penelitian

2.1 Preprocessing teks

Setelah  mendapatkan  hasil crawling data  dan  dijadikan  dataset  tahapan 
selanjutnya  adalah  tahapan  preprocessing.  Tahapan  ini  dengan  cara  mengubah  data 
mentah  yang  tidak  terstruktur  menjadi  data  tweet  yang  baik  dan  siap  untuk  diolah 
dengan jumlah cluster  yang digunakan sebanyak 3 cluster yaitu  positif,  negatif  dan 
netral.  Dokumen-dokumen yang  ada  kebanyakan  tidak  memiliki  struktur  yang pasti 
sehingga informasi  di  dalamnya tidak bisa diekstrak secara langsung.  Preprocessing 
diperlukan  untuk  memilih  kata  yang  digunakan  sebagai  indeks.  Kata  kata  yang 
mewakili  dokumen  yang  nantinya  digunakan  untuk  membuat  pemodelan  untuk 
Information Retrieval maupun aplikasi teks mining lain. Preprocessing pada penelitian 
ini terdiri dari beberapa tahapan dapat dilihat pada Gambar 2 dibawah ini

Gambar 2. Preprocessing teks

Adapun tahapan dari preprocessing teks sebagai berikut:
1. Case Folding 

Pada  proses  case  folding  merupakan  mengubah  huruf  kapital  menjadi  huruf 
kecil.  Proses  ini  dilakukan  agar  semua  data  yang  diperoses  memiliki 
penyeragaman  karakter,  sehingga  ketika  diproses  akan  mempermudah 
melakukan  tahap  selanjutnya.  Contoh  proses  pelaksanaan  Case  Folding  pada 
tahap preprocessing dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Contoh Proses Pelaksanaan Case Folding

Sebelum Sesudah
berapa  kali  transaksi  dengan  dana 
seperti  ini  payah  live  chat  lewat 
mana ya  adanya digital assistant

berapa  kali  transaksi  dengan  dana 
seperti  ini  payah  live  chat  lewat 
mana ya  adanya digital assistant

2. Tokenizing 
Pada proses tokenizing merupakan memisahkan kalimat menjadi data tunggal. 
Pada proses  tokenizing ini  dilakukan untuk mempermudah saat  masuk tahap 
transformasi  dengan  tidak  memproses  kalimatnya  tapi  memproses  kata  demi 
kata dari kalimat tersebut. Contoh proses pelaksanaan Tokenizing pada tahap 
preprocessing dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Contoh Proses Pelaksanaan Tokenizing

3. Filtering 
Data yang sudah melakukan tahap  Tokenizing, selanjutnya melakukan proses 
filtering.  Pada  proses  filtering merupakan  membuang  kata  yang  tidak 
berpengaruh.  Kata  umum yang  biasanya  muncul  dan  tidak  memiliki  makna 
disebut  dengan  stopword. Pada  proses  ini  menggunakan  dokumen  yang 
berisikan kata-kata  stopword, yang digunakan pada proses klasifikasi.  Contoh 
kata yang tidak diperlukan yaitu kata : yang, di, dan, dari, nya, dan lain lain. 
Contoh proses pelaksanaan Filtering pada tahap preprocessing dapat dilihat pada 
Tabel 3.

Tabel 3. Contoh Proses Pelaksanaan Filtering

Sebelum Sesudah
berapa kali transaksi dengan dana 
seperti ini payah live chat lewat 
mana ya  adanya digital assistant

berapa kali transaksi dengan dana 
seperti ini live chat lewat mana   ada 
digital assistant

4. Steaming 
Pada proses  steaming merupakan membersihkan imbuhan dalam sebuah kata 
yang terdapat  pada  awal,  akhir  ataupun kombinasi  dari  keduanya.  Dilakukan 
proses tahapan ini untuk mengurangi frekuensi dari sebuah kata turunan. Contoh 
proses pelaksanaan Filtering pada tahap preprocessing dapat dilihat pada Tabel 
4.

Sebelum Sesudah
berapa kali transaksi dengan dana 
seperti  ini  payah  live  chat  lewat 
mana ya  adanya digital assistant

‘berapa’,  ‘kali’,  ‘transaksi’,  ‘dengan’, 
‘dana’,  ‘seperti’,  ‘ini’,  ‘payah’,  ‘live’, 
‘chat’,  ‘lewat’,  ‘mana’,  ‘ya’,  ‘adanya’, 
‘digital’, ‘assistant’
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Tabel 4. Contoh Proses Pelaksanaan Filtering

2.2 Metode K-Means

K-means  clustering merupakan  salah  satu  algoritma  machine  learning yang 
sederhana dan populer digunakan untuk memecahkan masalah pengelompokan dataset 
yang belum di label ke dalam kluster yang berbeda. Dalam machine learning, k-means 
clustering termasuk  ke  dalam  jenis  algoritma  unsupervised  learning.  Algoritma  K-
means mengambil dataset yang tidak berlabel sebagai input, kemudian membagi dataset 
menjadi sejumlah k cluster, dan mengulangi proses tersebut sampai tidak menemukan 
cluster terbaik. Nilai k harus ditentukan sebelumnya dalam algoritma ini [8]. 

Langkah-langkah algoritma k-Means adalah sebagai berikut:
1. Menentukan beberapa klaster k 
2. Menentukan nilai  centroid.  Nilai  awal  centroid  dicari dengan  secara 

acak. Sedangkan untuk nilai  centroid saat iterasi,  menggunakan rumus 
sebagai berikut:

Vij = ……….  (1)

Dimana : 
Vij adalah centroid atau rata rata klaster ke-i untuk variabel ke-j ;
Ni adalah jumlah data yang menjadi anggota dari kluster ke-i ; 
i,k adalah indeks dari kluster ; j adalah indeks dari variabel ;
Xkj adalah nilai data ke-k yang terdapat pada kluster tersebut untuk variabel ke-j ;

3. Menghitung jarak antara titik centroid dengan setiap titik objek. Menghi-
tung  dengan  menggunakan  euclidean  distance,  dengan  rumus  sebagai 
berikut: 𝐷e = (𝑦1-y2 ) 2..........(2)

Dimana ; 
De adalah euclidean distance ;
i  adalah  banyaknya  objek  ;  x,y  adalah  koordinator  objek  ;  s,t  adalah 
koordinator centroid ; 
4. Mengelompokkan objek. Yaitu untuk menentukan anggota klaster den-

gan  menghitung  jarak  minimum  objek.  Nilai  yang  diperoleh  dalam 
keanggotaan data pada jarak matriks adalah 0 atau 1, dimana nilai 1 un-
tuk data yang dialokasikan ke klaster  dan nilai  0 untuk data yang di-
alokasikan ke kluster lain.

5. Jika ada perubahan susunan kelompok, maka kembali lagi ke langkah ke-
dua. Melakukan iterasi  hingga hasil  centroid tetap dan anggota klaster 
tidak berpindah ke klaster lain. Jika tidak, maka didapatkan kelompok 
data. 

Sebelum Sesudah
berapa  kali  transaksi  dengan  dana 
seperti ini live chat lewat mana   ada 
digital assistant

berapa kali transaksi dengan dana seperti 
ini  live  chat  lewat  mana    ada  digital 
assistant
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Setelah  fitur-fitur  numerik  dihasilkan,  algoritma  K-means diterapkan  untuk 
mengelompokkan  tweet  menjadi  kelompok-kelompok  berdasarkan  kesamaan  fitur. 
Jumlah kelompok atau klaster harus ditentukan sebelumnya. Algoritma K-means akan 
menghitung jarak antara setiap tweet dan pusat klaster, serta mengupdate posisi pusat 
klaster  secara  iteratif  untuk  mencapai  konvergensi.  Berikut  ini  perhitungan  manual 
algoritma kemans pada data  gopay,  ovo dan dana.  Nilai  centroid  sebagai  titik  data 
dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Jumlah cluster

DOC Tweet Label
Doc 1 Positif C1
Doc 2 Netral C2
Doc 3 Negatif C3

Dari tabel diatas menjadi titik  centroid yang dapat dilakukan pengelompokkan objek 
pada iterasi pertama dengan nilai centroid yang dapat dilihat pada Tabel 2

Tabel 2 Nilai Centroid Iterasi ke-1

KOD
E

Asist
en

digit
al

Da
na

Sia
p

Ban
tu

keluh
an

Transa
ksi

top
up

sud
ah

.

.

.
transf
er

C1 0,60 0,60 0,38
1,0
8 1,08 1,08 0,78 0 0

.

.

. 0

C2 0 0 0,38 0 0 0 0 1,08 0,60

.

.

. 0,60

C3 0 0 0 0 0 0 0 0 0

.

.

. 0

Perhitungan Jarak Data Dengan  Centroid tersebut Kemudian akan dihitung jarak 
dari setiap data ke setiap pusat cluster yang ada dengan rumus Euclidean distance dapat 
dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Tabel Perhitungan Jarak Iterasi ke-1
NO DOKUMEN C1 C2 C3 MIN CLUSTER

1 D1 0 3,07 3,29 0 C1
2 D2 3,29 2,87 0 0 C3
3 D3 3,07 0 2,87 0 C2
4 D4 4,06 3,73 3,92 3,73 C2
5 D5 4,62 3,83 4,66 3,83 C2
6 D6 4,33 4,34 4,5 4,33 C1
7 D7 6,27 6,06 5,95 5,95 C3
8 D8 4,15 3,83 3,97 3,83 C2
9 D9 4,01 3,67 3,82 3,67 C2
10 D10 3,12 2,61 2,89 2,61 C2
11 D11 3,13 2,68 2,89 2,68 C2
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12 D12 3,36 2,95 3,14 2,95 C2

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Data yang telah selesai di analisis maka akan diperoleh hasil berupa kuantitatif 

yang berbentuk data nominal  yang menunjukkan opini  masyarakat  selaku konsumen 
mengenai  layanan  jasa  dompet  elektronik.  Penjelasan  hasil  implementasi  pada 
perangkat lunak yang telah dibuat pada penelitian ini. kemudian akan divisualisasikan 
data masing masing dari dompet digital.

3.1 Visualisasi cluster
 Visualisasi  cluster dalam analisis  klastering  adalah  cara  yang  efektif  untuk 

memahami dan memvisualisasikan grup-grup yang terbentuk dari data, pada penelitian 
ini cluster 0 adalah sentimen positif,  cluster 1 adalah sentimen negatif dan cluster 2 
adalah sentimen netral.  Berikut ini visualisasi  klaster yang dihasilkan.Tampilan hasil 
visualisasi data dompet digital dapat dilihat pada gambar 3. berikut ini

Gambar 3. Visualisasi data dompet digital 

Setelah  dilakukan  penerapan  algoritma  K-means  kemudian  akan  melakukan 
konfigurasi dalam sentiment analisis untuk melihat perbandingan data antara dompet 
digital yang akan diproses dengan algoritma kmeans yang dapat dilihat pada Gambar 4 
berikut ini.
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Gambar 4. Perbandingan data

Kemudian hasil dari proses k-means akan melakukan clustering secara otomatis dengan 
memanfaatkan algoritma k-means menggunakan rumus jarak mahattan distance, maka 
berikut ini hasil dari proses k-means  sehingga dapat disimpulkan  Sentiment dompet 
elektronik  GoPay  dari  data  tweet  bernilai  POSITIF.  Tampilan  hasil  grafik  dari 
analisis ini dapat dilihat pada Gambar 5 berikut ini.
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Gambar 5. Hasil algoritma K-means

 Setelah  didapatkan  hasil  dari  penerapan  algoritma  K-means  kemudian  akan 
dilakukan evaluasi dengan Indeks Davies-Bouldin (DBI) adalah metrik evaluasi yang 
digunakan  untuk  mengukur  kualitas  dan  kebaikan  klaster  dalam analisis  clustering. 
Tujuan  dari  DBI  adalah  untuk  mengukur  sejauh  mana  setiap  klaster  berada  dalam 
kaitannya dengan klaster lainnya, berdasarkan jarak antara pusat klaster dan seberapa 
baik data dalam klaster tersebar.  Berikut ini hasil  dari Indeks Davies-Bouldin (DBI) 
yang terdapat pada Gambar 6.

Gambar 6. Evaluasi kinerja algoritma

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Analisis  sentimen  terhadap  dompet  elektonik  dengan  menggunakan  metode  K-
Means  mendapatkan  hasil  sentimen  positif  dompet  elektronik  Gopay  sebanyak 
63.801%,  Ovo 56.951% dan untuk Dana  sebanyak 27.907%. Dari hasil proses diatas 
maka  dompet  elektronik  gopay  dengan  63.801% sentiment  positif  dapat  ditentukan 
bahwa gopay merupakan dompet elektronik yang layak digunakan masyarakat. Saran 
untuk  peneliti  selanjutnya  Data  yang  digunakan  pada  penelitian  selanjutnya  dapat 
ditambahkan sehingga akurasi dalam penggunaan Davies-Bouldin-Indeks (DBI) dapat 
menghasilkan nilai yang terbaik. 
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